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ABSTRAK

Lela Anggraini: 190103020308. Skripsi. Perempuan Salihah dan Durhaka
dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-Azhar dan
al-Misbah). Pembimbing (I) Dr. H. Wardani, M.Ag dan Pembimbing (1)
Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I. Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: Perempuan, Salihah, Durhaka, al-Azhar, al-Misbah
Perempuan sekarang banyak yang telah melupakan kewajiban sebagai

muslimah seperti menjaga kehormatan, bermudahnya berteman dengan laki-laki,
bahkan perbuatan zinah dan kewajiban yang harus ditaati dengan mudah
meninggalkannya. Atas dasar ini peneliti ingin melihat kembali sejarah tokoh-
tokoh perempuan. Dalam Al-Qur’an terdapat dua tipe perempuan yaitu salihah
dan durhaka. Perempuan shalihah sebagai teladan, sedangkan perempuan durhaka
sebagai pelajaran bagi yang memiliki perangai tidak baik. Oleh itu, peneliti
mencoba menggambarkan perempuan salihah dan durhaka sebagai tuntunan dan
pelajaran dengan membandingkan tafsir al-Azhar dan al-Misbah.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan pendekatan
komparatif. Objek kajian peneliti dengan membandingan tafsir al-Azhar dan tafsir
al-Misbah. Perbandingan tersebut diawali dengan mengutip teks penafsiran,
mencari persamaan dan perbedaan serta faktor penyebab perbedaannya.

Ciri-ciri persamaan dan perbedaan perempuan salihah yaitu; (1) Q.S. al-
‘Imrén ayat 35-36; menurut kedua mufassir nazarnya dengan tujuan menyerahkan
anaknya ke baitul maqdis. Perbedaan; dalam tafsir al-Azhar kesalihan terlihat
ketika mendoakan anaknya. Tafsir al-Misbah ialah nazar tersebut membuktikan
keimanannya. (2) Q.S. Maryam ayat 20; menurut kedua mufassir Maryam sejak
kecil sangat salihah tidak pernah bersentuh dengan laki-laki. Perbedaannya, dalam
tafsir al-Azhar; bukan perempuan jahat. Sedangkan tafsir al-Misbah menyatakan
bukan pezina dan bukan perempuan asusila. (3) QS. al-Tahrim ayat 11; menurut
kedua mufassir Asiah tetap teguh dengan keimanan. Perbedaannya, tafsir al-Azhar
menjelaskan istri Fir‘aun memohon dibebaskan dari paksaan akidah serta jiwa
bersih untuk menghadap Allah. Sedangkan tafsir al-Misbah bahwa permohonan
Asiah menggambarkan kerinduan kepada Allah. (4) QS. al-Tahrim ayat 12;
menerima ketentuan Allah. Perbedaan dalam tafsir al-Azhar bahwa Nabi Zakaria
yang mendidik Maryam sehingga terpeliharalah kehormatannya.

Ciri-ciri persamaan dan perbedaan perempuan durhaka yaitu; (1) Q.S. al-
Tahrim ayat 10; menurut kedua mufassir sikap istri NOh mengatakan suaminya
gila. Perbedaan, menurut tafsir al-Azhar khianat kedua istri bukan zina melainkan
tidak membantu perjuangan suaminya dan istri Luth bersikap tidak peduli. Tafsir
al-Misbah mengkhianati suami dalam kehidupan rumah tangga, berselingkuh
seperti penerima ajaran agama dan istri Luth menyampaikan pada tamu dengan
tujuan mereka disodomi. (2) Q.S. al-Lahab ayat 3-5; keduanya tafsir menjelaskan
hammalat al-hathab sebagai isu dan fitnah, Perbedaan, menurut tafsir al-Azhar
sikap buruk terhadap agama Allah, istri disebut kayu api, menyebarkan api fitnah
dan membusukkan utusan Allah. Tafsir al-Misbah, pisu dan fitnah bertujuan
melecehkan dan menghina nabi serta memecah belah umat muslimin.



MOTO
Menjadi diri sendiri, jika tidak suka lebih baik menjauh dan cukup diam.
Setiap manusia mempunyai pandangannya masing-masing.

Tidak perlu untuk mengungkapkan, tetap tutup rapat-rapat tanpa ada yang
mengetahui satupun.

Apa yang dilihat, didengar, dan diucapkan

Semuanya akan dipertangunggjawabkan

(Lela Anggraini)
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. \
2. -
3 o
4, &
5. ¢
6. ¢
7. ¢
8. 5
9. 5
10. J
11. J
12.
13.
14. »
15, >
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. VVokal tunggal memiliki

Ts

|T

Kh

Dz

Sy
Sh

Dh

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
217.
28.

29.

b Th
b Zh
¢ ‘
¢ Gh
o F
S Q
4 K
J L
¢ M
O N
9 w
2 H
S Y

Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
_ a Fathah
_ i Kasrah
Z u Dhammah




Kata sandang: Misalnya, (Js3) al-rijal bukan ar-rijal, (sz) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (s3=v) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-
dhartrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
< ai adani
4 au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ a a dengan topi di atas
g i I dengan topi di atas
5 a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s3=) tidak ditulis adh-

dhar@irah melainkan al- dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (naz) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. a5 jla Thariqah

2. s Je ‘EF‘ e L;.\ Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3. s34 33\ 504 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Alih Aksara

1Y) &3 | dzahaba al-ustadzu

j;’fg‘ & 75 | tsabata al-ajru

%5 222)) a1 | al-harakah al-‘ashriyyah

&Y Wy 5 dgat | asyhaduan lailaha illa Allah

CJ/\‘QA“ el \33253 mawlana Malik al-Shalih

) éfbf yu’tsirukum Allah

A5 ﬁw‘ al-mazhahir al-‘aqliyyah

tgﬁ =, Ny &2 | hub al-istithla’

wo A woere % ow8, % | al-maddah al-mashn(’ah min al-
ob.:;-\ L’;f“-“j-mﬁ-“-“ sl hayaWén

u\&” :lea tharf al-‘ayni

1A | al-musahamah

G J}a (] i man salaka tharigan
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8. Singkatan-Singkatan

NIM : Nomor Induk Mahasiswa
H.R. : Hadis Riwayat

Q.S : Qur’an Surah

NIP : Nomor Induk Pegawai
Swit., : Subhdnahu wa Ta’ald
Saw., : Shalla Allahu “alayhi wa Sallam
Vol. : Volume

T.tp : Tanpa tanda tempat

T.th : Tanpa tanda tahun

No. : Nomor

Dkk : Dan kawan-kawan

DIl : Dan lain-lain

Dst : Dan seterusnya

M. Quraish Shihab : Muhammad Quraish Shihab
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